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Informasi Artikel Abstract

E-ISSN :3026-6874 This research aims to find out the influence of using an inquiry approach in
Vol: 2 No: 7 Juli 2024 mathematics learning according to several studies that have been conducted. The
Halaman : 343-349 teaching strategy known as Teaching Based Inquiry Learning (TBIL) takes

advantage of the difficulties or realities of students’ lives, so that students can easily
digest the learning delivered by educators. This research aims to conduct a literature
review related to the effectiveness of Teaching Based Inquiry Learning (TBIL) in
mathematics learning. Data collection was carried out by documenting and
reviewing all articles related to the inquiry approach in mathematics learning in the
period i2019-2024. The articles used in this research were 29 journal articles. Based
on this research, it was found that Teaching Based Inquiry Learning (TBIL) is able to

KeyWOPdS= improve learning outcomes and can improve many students’ mathematical abilities.
InquzryApproach Starting from students’ intuitive abilities and mathematical problem solving
Mathematics abilities.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan pendekatan inquiry dalam
pembelajaran matematika menurut beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Strategi pengajaran yang dikenal
dengan Teaching Based Inquiry Learning (TBIL) memanfaatkan kesulitan atau realitas kehidupan siswa. sehingga
peserta didik dengan mudah mencerna pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan kajian literatur terkait dengan keefektifan Teaching Based Inquiry Learning (TBIL) ipada
pembelajaran matematika. Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasi dan mereview semua artikel
terkait pendekatan inquiry dalam pembelajaran matematika dalam kurun waktu 2019-2024. Artikel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 29 artikel jurnal. Berdasarka penelitian ini didapatkan bahwa Teaching
Based Inquiry Learning (TBIL) mampu meningkatkan hasil belajar serta dapat meningkatkan banyak kemampuan
matematika peserta didik. Mulai dari kemampuan intuisi dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

Kata Kunci : Pendekatan Inquiry, Matematika

PENDAHULUAN

Menurut Barbara Jaworski (2019), Inkuiri bukanlah praktik, melainkan cara bertindak dalam
praktik, cara mengkonseptualisasikan praktik, cara menilai hasil praktik dan berupaya memodifikasi,
memperluas atau mengembangkannya untuk mencapai tujuan praktik. Menurut Rabia Sarica dan
Bayram Cetin (2020), metode pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan kesadaran dan
kompetensi penelitian siswa, mengurangi kecemasan penelitian

Menurut Inés M.Gomez-Chacén dkk (2023), pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan
sikap siswa terhadap matematika, yang penting untuk mendukung pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan matematika. Menurut Jurnal Turki (2022),
pembelajaran matematika berbasis inkuiri merupakan suatu proses dimana peserta didik menjadikan
pengetahuan lebih bermakna dengan menggunakan pengetahuan yang diperoleh secara aktif. Menurut
Per ystein Haavold, Morten Blomhgj (2020), Matematika Berbasis Inkuiri sebagai sarana untuk
menciptakan koherensi yang lebih baik di seluruh transisi penting dalam dunia pendidikan. Menurut
Divrik Ramazan, Pusat Pilten, dan Ayse Mentis Tesc (2020), metode pembelajaran berbasis inkuiri yang
didukung oleh strategi metakognitif terbukti secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional.


mailto:2apriyantoade190@gmail.com
mailto:3Malikfaad06@gmail.com
mailto:chya040204@gmail.com

Journal of International Multidisciplinary Research Vol: 2 No: 7 Juli 2024

Menurut Bonwell dan Eison, dalam artikel Sandra L. Laursen & Chris Rasmussen (2019),
mendefinisikan strategi pengajaran aktif sebagai strategi yang "melibatkan siswa dalam melakukan
sesuatu dan memikirkan apa yang mereka lakukan," serta norma sosial dalam matematika. Menurut
Ceylan, Zeynep, dan Gursel (2021), penerapan pendekatan Inquiry-Based Learning in Mathematics (IBL-
M) memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan penalaran siswa. Siswa menunjukkan peningkatan
dalam keterampilan penalaran, inferensi, dan pengembangan strategi operasional matematika melalui
IBL-M. Pendekatan Inquiry-Based Learning (IBL) dalam pendidikan matematika efektif dalam membuat
siswa aktif dan terlibat dalam pembelajaran.

Menurut Alain Gholam (2019), mengungkapkan IBL memungkinkan siswa untuk
mengembangkan rasa ingin tahu mereka sendiri, bertanya, dan terlibat dalam proses pembelajaran yang
relevan dan autentik. Menurut Anna Cluman (2023), mengatakan bahwa pada fase elaborasi dalam
pembelajaran berbasis inkuiri, penting bagi guru untuk tidak menilai ide siswa sebagai benar atau salah,
membiarkan siswa menemukan solusi yang tidak terduga, dan memfasilitasi siswa untuk memecah
struktur besar menjadi bagian-bagian yang identik. Menurut Springer Nature (2023), pendekatan
berbasis inkuiri untuk pembelajaran matematika, pengajaran tempat mempermasalahkan praktik yang
biasa, sehingga memotivasi perubahan. Hal ini terkait dengan temuan Muhammad Sani Abdurrahman,
Abdullah Abdul Halim, dan Osman Sharifah (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan nilai HOTS siswa. Pendapat ini juga
didukung oleh Kateryna dkk (2020), yang menyatakan bahwa efisiensi pembelajaran berbasis inkuiri
terbukti mendorong aktivitas penelitian siswa.

Menurut Abdulhamit Karademir (2019), anak-anak menghadapi matematika dalam kehidupan
sehari-hari mereka melalui permainan, interaksi, dan pengalaman di dalam dan di luar kelas. Anak-anak
mengembangkan pemikiran, sistem, strategi, dan keterampilan matematis yang serupa tanpa
memandang latar belakang sosiokultural. Menurut Feletti (dalam Rabia Sarica dan Bayram Cetin 2020),
pembelajaran berbasis inkuiri adalah suatu pendekatan yang menawarkan siswa kesempatan untuk
menyesuaikan pengetahuannya melalui eksplorasi, penelitian dan observasi, yaitu menciptakan makna
secara individu.

Menurut Ade Handayani dkk (2019), siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri
mempunyai koneksi matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran
tradisional. AN Hayyu dkk (2020) juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri merupakan
metode yang efektif untuk meningkatkan matematis, berpikir, dan kemampuan siswa. Hal ini didukung
oleh evaluasi validitas dan reliabilitas instrumen yang memberikan hasil positif, serta hasil post-test
yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan secara statistik pada kemampuan membuat
prediksi yang akurat pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Menurut W. Widada dkk (2019), siswa yang pembelajaran menggunakan model pembelajaran
berbasis inkuiri mempunyai kemampuan representasi matematis lebih baik dibandingkan siswa yang
pembelajaran menggunakan metode tradisional. Hal ini disebabkan karena paradigma pembelajaran
berbasis inkuiri didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah yang mengedepankan konstruksi pembelajaran
dan pemahaman. Menurut Tugba Uygun (2020), pembelajaran berbasis inkuiri terbukti berguna untuk
menciptakan lingkungan seperti ini karena meningkatkan proses konstruksi pengetahuan peserta didik
dengan bantuan kegiatan seperti bertanya, berbagi, berdiskusi, dan memahami ide. Menurut Menurut
Nutcharun Yanakit dan Chaweewan Kawsaiha (2021), temuan penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan pembelajaran berbasis inkuiri dalam pembelajaran matematika efektif dalam
meningkatkan kemampuan matematika siswa, dengan indeks efektivitas sebesar 0,7689.

Menurut Lewis dan Estis (2020), pendekatan pembelajaran inkuiri berbasis tim efektif dalam
meningkatkan pembelajaran siswa dan mempersiapkan mereka untuk kesuksesan akademik di masa
depan. Hal ini sejalan dengan temuan R. Zahara, Sulastri, dan M. Syukri (2019) yang menunjukkan bahwa
pendidikan STEM berbasis inkuiri merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Elaina dkk (2023) menyatakan bahwa kursus aljabar perguruan tinggi yang
dirancang menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri sebagai metode pengajaran
bertujuan untuk mengajarkan siswa keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, komunikasi,
dan kolaborasi yang bergulah untuk kesuksesan akademis dan karir masa depan mereka. Menurut Drew
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Lewis, Steven Clontz, dan Julie Estis (2019), direkomendasikan agar pembelajaran berbasis inkuiri (IBL)
dan pembelajaran berbasis tim (TBL) digunakan bersama untuk menyediakan lingkungan pembelajaran
berbasis inkuiri yang terstruktur dan memastikan keberhasilan siswa dengan menyediakan materi
pelajaran yang relevan.

Lucy Asri Purwasi (2020) menjelaskan bahwa siswa yang menerima pembelajaran melalui
pendekatan inovatif memiliki akurasi prediksi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang
menerima pembelajaran melalui metode tradisional. Menurut Morten Blomhgj, Per @ystein Haavold,
dan Ida Friestad-Pedersen (2022), selama beberapa dekade terakhir, pengajaran berbasis inkuiri telah
menjadi salah satu isu utama dalam agenda politik pendidikan. IBMT dipandang memiliki potensi untuk
meningkatkan motivasi dan apresiasi siswa terhadap matematika sebagai bidang aktivitas dan sebagai
alat untuk memahami dunia. Menurut Fita Kurniawati, Hardi Suyitno, dan Mulyono (2021) model
pembelajaran inkuiri berbantuan modul dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Sesuai dengan batasan penelitian maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat
model pembelajaran matematika realistik terhadap pembelajaran matematika di SD, baik bagi guru
sebagai fasilitator pembelajaran dan peserta didik i(siswa) sebagai pelaku pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji efektivitas pembelajaran
matematika berbasis metode inquiry. Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan dan
menganalisis berbagai referensi seperti jurnal, buku, artikel ilmiah, dan sumber-sumber terpercaya
lainnya yang membahas penerapan metode inquiry dalam pembelajaran matematika.

Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi identifikasi sumber referensi, pengumpulan data,
analisis data, dan sintesis hasil penelitian (abdussamad, 2022). Pada tahap identifikasi, peneliti mencari
sumber-sumber referensi yang relevan melalui database akademik, perpustakaan, dan sumber online
lainnya. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, metode
yang digunakan, serta hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Ceylan Sen-, Zeynep Sonay AYt& Gursel Guler (2021), menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan Inquiry-Based Learning in Mathematics (IBL-M) memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan penalaran siswa. Siswa menunjukkan peningkatan dalam keterampilan penalaran,
inferensi, dan pengembangan strategi operasional matematika melalui IBL-M.hal ini selaras dengan
pendapat Barbara Jaworski (2019), pendekatan berbasis inkuiri dalam praktik pengajaran dapat
menyebabkan peningkatan keterlibatan siswa dan pemikiran yang lebih dalam tentang konsep
matematika.

Menurut Drew Lewis, Steven Clontz, dan Julie Estis (2019), Teaching Based Inquiry Learning
(TBIL) memberikan manfaat bagi siswa dalam hal peningkatan pemahaman materi, peningkatan
keterampilan pemecahan masalah, dan pengurangan kecemasan saat belajar matematika. Menurut
Elaina Khasawneh dkk (2023), terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman konseptual siswa
setelah menerapkan metode pembelajaran berbasis inkuiri. Peningkatan ini disebabkan oleh sifat
kolaboratif dari pendekatan berbasis penyelidikan, di mana siswa secara aktif terlibat dalam pemecahan
masalah, komunikasi, dan refleksi.

Moch. Bahak Udin Oleh Arifin (2020) menyatakan bahwa pengembangan IMMI, sebuah aplikasi
mobile interaktif yang mengintegrasikan aspek inkuiri dalam mata kuliah matematika, valid dan mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Sesuai temuan Divrik Ramazan, Pusat Pilten, dan Ayse Mentis Tas (2020), metode pengajaran
berbasis inkuiri yang didukung oleh strategi metakognitif lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah secara bermakna jika dibandingkan dengan pengajaran tradisional.
metode yang diterapkan oleh kurikulum. Menurut Muhammad Sani Abdurrahman, Abdullah Abdul
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Halim, dan Osman Sharifah (2021), metode pengajaran berbasis IBL efektif dalam meningkatkan tingkat
kemahiran siswa politeknik dalam tugas matematika. Menurut Abdulhamit Karademir dan Berrin
Akman (2010). modul Aktivitas Matematika Berbasis Inkuiri (IBMAM) efektif dalam meningkatkan
keterampilan matematika anak prasekolah. Menurut Anna Ciuman (2022) juga mengatakan dalam hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pendekatan IBL (CME) cabang Hongaria dapat memperluas konsep
pembelajaran matematika yang saling berhubungan dan memberikan peluang bagi guru untuk
memfasilitasi siswa dalam belajar.

Menurut Inés M.Gémez-Chacén dkk (2023), dalam penelitiannya analisis data kuesioner,
termasuk analisis faktor, mendukung kesimpulan bahwa pengalaman belajar berbasis inkuiri dapat
menyebabkan perubahan positif dalam sikap siswa terhadap matematika.

Menurut AD Handayani dkk (2019), siswa yang belajar matematika melalui metode interaktif
memiliki koneksi yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar melalui metode konvensional, baik
dari segi kinerja siswa secara keseluruhan maupun berdasarkan kemampuan dasar matematikanya.
Menurut er @ystein Haavold dan Morten Blomhgj (2020), kolaborasi antara guru dan peneliti dalam
merancang dan mengimplementasikan IBMT menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang teori
dan praktik IBMT. Proyek ini menekankan pentingnya model 3 fase dan pengembangan IBMT oleh guru
dalam praktik mereka, fase terbukti efektif dalam mendukung kegiatan investigasi siswa dan
pembelajaran matematika, berkontribusi pada koherensi motivasi siswa dan pembelajaran matematika
lintas transisi.

Menurut Kateryna V.Vlasenko (2020), Penciptaan lingkungan yang cocok untuk pembelajaran
berbasis inkuiri di mana siswa tidak mengalami emosi negatif terhadap kegiatan penelitian akan
meningkatkan keadaan emosi dan minat dalam kegiatan penelitian. Integrasi pembelajaran berbasis
inkuiri dan aplikasi praktis dari kegiatan penelitian dapat berdampak positif terhadap minat dan
keadaan emosional siswa terhadap penelitian dalam Matematika. Selaras dengan pendapat menurut
Sandra L. Laursen & Chris Rasmussen (2019), penggunaan metode Inquiry-Based Learning (IBL) dalam
pengajaran matematika adalah peningkatan interaktifitas dalam tugas kelas, penekanan pada
komunikasi siswa dan kritik terhadap ide-ide, serta pergeseran peran instruktur dari memberi tahu
menjadi membimbing, mengelola, melatih, dan memantau penyelidikan siswa.

Menurut Halil Ibrahim Korkmaz dan Arif Yilmaz (2022). kegiatan matematika berdasarkan inkuiri
untuk meningkatkan kemampuan berpikir geometris dan spasial anak-anak menemukan bahwa
kegiatan di luar ruangan mungkin memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap keterampilan
berpikir spasial anak-anak dibandingkan dengan kegiatan di dalam ruangan.

Menurut Rabia Sarica dan Bayram Cetin (2020), penelitian mereka menunjukkan peningkatan
signifikan dalam Higher Order Thinking Skills (HOTS) sebesar 86% melalui pendekatan pembelajaran
berbasis inkuiri terbimbing. Penggunaan pendekatan ini dalam kursus ME meningkatkan kesadaran
akan pentingnya pengembangan penilaian, persiapan ujian, dan penekanan pada pentingnya materi
kursus.

Menurut Lucy Asri Purwasi (2020), juga diamati bahwa skor Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS) siswa meningkat sekitar 86% ketika mereka diajar menggunakan pendekatan berbasis inkuiri.
Hasil penelitian menunjukkan seberapa efektif pendekatan ini dalam meningkatkan keterampilan
tingkat tinggi siswa SMPNamun menurut Alain Gholam (2019), keengganan dan pelepasan siswa dapat
menjadi penghalang dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis inkuiri (IBL). Nilai rata-rata faktor
“Kesiapan dan Sikap Siswa” sebesar 2,24, sedangkan indikator-indikator khusus mempunyai nilai rata-
rata berkisar antara 1,83 hingga 2,66. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk meningkatkan
kinerja dan sikap siswa terhadap penerapan IBL di kelas. Persepsi guru terhadap IBL juga dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti administrasi sekolah, ketua OSIS, dan sistem sekolah.

Menurut Drew Lewi dan Estis Julie (2020), pendekatan pembelajaran inkuiri berbasis tim dalam
pendidikan matematika di tingkat sekolah menengah menyebabkan peningkatan penguasaan konten
dan peningkatan fleksibilitas pemecahan masalah di kalangan siswa.

Menurut Nutcharun Yanakit dan Chaweewan Kaewsaiha (2021), efektivitas terhadap prestasi
belajar siswa setelah diinstruksikan mempunyai Indeks Efektivitas (EI) sebesar 0,7689, yang berarti
prestasi belajar siswa telah dikembangkan sebesar 76,89% berdasarkan pengetahuan awal. Selain itu,
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skor pasca-tes secara statistik jauh lebih tinggi dibandingkan skor pra-tes pada tingkat signifikansi 0,05.
Diskusi tentang peningkatan prestasi siswa juga menunjukkan bahwa penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri pada topik Himpunan meningkatkan efektivitas belajar matematika siswa.
Menurut AN Hayyudk (2020), dibandingkan dengan kelompok kontrol, kemampuan siswa dalam
mendemonstrasikan pemahaman matematis jauh lebih tinggi ketika pembelajaran dilakukan melalui
pembelajaran berbasis inkuiri. Hasil post-test menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki nilai
rata-rata kemahiran matematika yang lebih tinggi, sehingga menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis inkuiri lebih efektif dalam meningkatkan kemahiran matematika siswa.
Sebaliknya Zaharadkk (2020) menyatakan bahwa penggunaan pendidikan STEM berbasis inkuiri efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kaitannya dengan mata pelajaran IPA
dan matematika. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol, dengan N-gain yang tinggi pada kelompok eksperimen, menunjukkan bahwa
metode ini meningkatkan kemampuan menulis kreatif siswa dalam konteks materi yang dipelajari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Inkuiri dalam
pembelajaran matematika lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri merupakan cara
yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa, baik secara individu maupun kelompok.
Metode ini mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, memungkinkan mereka mengembangkan pemahaman matematika yang
lebih mahir dalam konteks dunia nyata dan menjadi lebih termotivasi untuk belajar.
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